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Abstrak

Penerapan Total Quality Management (TQM) dalam pembelajaran di MTsN 1 Aceh Utara masih menghadapi
kesenjangan antara teori dan praktik, sehingga perlu dikaji secara empiris untuk memastikan dampaknya terhadap
peningkatan mutu pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau dan mengevaluasi implementasi TQM
dalam proses pembelajaran. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan
metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru dan tenaga kependidikan,
observasi proses pembelajaran, serta analisis dokumen kebijakan sekolah. Subtema pertama membahas
implementasi TQM dalam pembelajaran, yang mencakup perencanaan kurikulum, pelaksanaan pembelajaran
berbasis mutu, dan peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan. Subtema kedua mengevaluasi
efektivitas penerapan TQM dengan menganalisis dampaknya terhadap kualitas pembelajaran, kepuasan peserta
didik, dan pencapaian standar mutu pendidikan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik
model Miles dan Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa MTsN 1 Aceh Utara telah menerapkan prinsip-prinsip TQM, seperti fokus pada
pelanggan (siswa), perbaikan berkelanjutan, dan keterlibatan seluruh stakeholder, meskipun masih terdapat
kendala dalam konsistensi evaluasi dan optimalisasi sumber daya. Studi ini merekomendasikan penguatan sistem
monitoring dan peningkatan partisipasi aktif masyarakat untuk memaksimalkan efektivitas TQM di masa
mendatang.

Kata kunci: Evaluasi; Implementasi Total Quality Management, Pembelajaran

Abstract

The implementation of Total Quality Management (TOM) in learning at MTsN 1 Aceh Utara still faces a gap
between theory and practice, necessitating empirical investigation to ascertain its impact on improving
educational quality. This study aims to review and evaluate the implementation of TOM in the learning process.
The approach used in this research is descriptive qualitative with a case study method. Data were collected
through in-depth interviews with teachers and educational staff, observation of the learning process, and analysis
of school policy documents. The first subtheme discusses the implementation of TOM in learning, which includes
curriculum planning, quality-based learning implementation, and teacher competency enhancement through
continuous training. The second subtheme evaluates the effectiveness of TOM implementation by analyzing its
impact on learning quality, student satisfaction, and the achievement of educational quality standards. The data
analysis technique employed is thematic analysis using the Miles and Huberman model, encompassing data
reduction, data display, and conclusion drawing. The results show that MTSN 1 Aceh Utara has implemented
TOM principles, such as customer focus (students), continuous improvement, and involvement of all stakeholders,
although obstacles remain in evaluation consistency and resource optimization. This study recommends

strengthening the monitoring system and increasing active community participation to maximize the effectiveness
of TOM in the future.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia
yang berkualitas. Dalam konteks ini, penerapan Total Quality Management (TQM) dalam
pembelajaran menjadi salah satu pendekatan strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan
(Faizun & Sunarko, 2023). Total Quality Management (TQM) adalah pendekatan manajemen
strategis dalam pendidikan yang berfokus pada perbaikan berkelanjutan, kepuasan siswa
sebagai pelanggan utama, serta keterlibatan seluruh pemangku kepentingan untuk mencapai
mutu pembelajaran yang unggul. TQM yang berfokus pada perbaikan berkelanjutan,
kepuasan pelanggan, dan partisipasi seluruh stakeholder, telah banyak diadopsi di berbagai
institusi pendidikan untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien(Umar &
Ismail, 2018).

Di Indonesia, implementasi TQM dalam dunia pendidikan telah menjadi perhatian,
termasuk di tingkat madrasah. MTsN 1 Aceh Utara sebagai salah satu lembaga pendidikan
Islam di Aceh Utara, telah berupaya menerapkan prinsip-prinsip TQM dalam proses
pembelajarannya. Namun, efektivitas implementasi ini perlu dikaji lebih mendalam untuk
mengetahui sejauh mana TQM berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
(Nasution et al., 2023).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan TQM di sekolah dan
madrasah dapat meningkatkan kinerja guru, motivasi siswa, serta kualitas output pendidikan
(Gryna & Juran, 1999; Septiani et al., 2023). Namun, tantangan seperti resistensi terhadap
perubahan, kurangnya pelatihan, dan keterbatasan sumber daya seringkali menghambat
keberhasilan implementasinya (Feigenbaum, 1991). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk meninjau dan mengevaluasi implementasi TQM dalam pembelajaran di MTsN 1 Aceh
Utara guna memberikan rekomendasi perbaikan berdasarkan temuan di lapangan. Dengan
menganalisis berbagai aspek TQM seperti kepemimpinan, manajemen proses, dan
keterlibatan seluruh pihak, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan manajemen mutu pendidikan di madrasah, sekaligus menjadi referensi bagi
institusi lain yang ingin menerapkan pendekatan serupa (Oakland, 2003).

Secara konseptual, Total Quality Management (TQM) dalam konteks pendidikan
menekankan pada pendekatan holistik yang melibatkan seluruh komponen sekolah dari
kepemimpinan, guru, tenaga kependidikan, hingga peserta didik dan orang tua dalam sebuah
sistem yang terintegrasi untuk mencapai standar mutu yang terus meningkat. Prinsip-prinsip
utama TQM seperti customer focus, continuous improvement, dan data-driven decision
making ketika diterapkan dalam pembelajaran, tidak hanya mentransformasi metode
pengajaran, tetapi juga membangun budaya kolaborasi, akuntabilitas, dan inovasi di tingkat
institusi. Dalam setting pendidikan Islam seperti madrasah, integrasi nilai-nilai spiritual dan
akhlak ke dalam kerangka TQM menjadi dimensi krusial yang membedakan penerapannya
dengan institusi pendidikan umum, sehingga menuntut pendekatan yang tidak hanya teknis-
manajerial tetapi juga kultural-religius.

Namun, implementasi TQM di lingkungan madrasah sering kali menghadapi tantangan
kompleks yang bersifat struktural dan kultural. Di satu sisi, tuntutan akuntabilitas dan
standarisasi dari pemerintah mendorong adopsi sistem manajemen mutu modern. Di sisi lain,
madrasah juga harus menjaga identitas keislamannya yang khas, yang kadang dipersepsikan
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bertentangan dengan logika efisiensi dan standardisasi ala TQM. Selain itu, keterbatasan
sumber daya finansial dan kapasitas SDM kerap menjadi kendala nyata dalam menerapkan
siklus perbaikan berkelanjutan secara konsisten. Oleh karena itu, evaluasi terhadap
implementasi TQM di madrasah tidak cukup hanya melihat aspek teknis penerapannya, tetapi
juga perlu menganalisis bagaimana prinsip-prinsip TQM diadaptasi, dikontekstualisasikan,
dan diharmonisasikan dengan nilai-nilai lokal dan keagamaan agar mampu menghasilkan
dampak yang berkelanjutan dan autentik.

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memotret secara deskriptif
penerapan TQM di MTsN 1 Aceh Utara, melainkan juga melakukan evaluasi mendalam
terhadap efektivitasnya dengan menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product)
untuk menganalisis kesesuaian antara rancangan, pelaksanaan, dan hasil yang dicapai. Melalui
pendekatan ini, diharapkan dapat teridentifikasi gap antara teori dan praktik, serta faktor
pendorong dan penghambat yang menentukan keberhasilan program. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan manajemen mutu di
lingkungan madrasah, sekaligus menjadi bahan refleksi dan rekomendasi strategis bagi pihak
sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang intervensi peningkatan mutu
yang lebih terukur, berkelanjutan, dan kontekstual dengan karakteristik pendidikan Islam.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
untuk mengevaluasi implementasi Total Quality Management (TQM) dalam pembelajaran di
MTsN 1 Aceh Utara. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru, kepala
sekolah, dan staf administrasi, serta observasi langsung di lingkungan sekolah untuk
memahami praktik TQM yang diterapkan. Selain itu, dokumen sekolah seperti rencana
pembelajaran, laporan evaluasi, dan kebijakan mutu dianalisis untuk melengkapi data primer.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, di mana data diorganisasikan ke
dalam tema-tema spesifik terkait prinsip-prinsip TQM seperti fokus pada siswa, perbaikan
berkelanjutan, dan partisipasi seluruh stakeholder (Faizun & Sunarko, 2023). Validitas data
diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode untuk memastikan keakuratan temuan
(Creswell, 2014).

Penelitian ini juga mengadopsi model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product)
untuk menilai efektivitas implementasi TQM di MTsN 1 Aceh Utara. Konteks evaluasi
mencakup analisis kebutuhan dan lingkungan sekolah, sementara input menilai sumber daya
seperti kurikulum, SDM, dan infrastruktur. Proses evaluasi melihat pelaksanaan TQM dalam
pembelajaran, dan produk mengukur hasil seperti peningkatan kualitas lulusan dan kepuasan
stakeholder (Stufflebeam, 2007). Referensi dari jurnal (Igbal, 2025) tentang penerapan TQM
di pendidikan digunakan sebagai dasar teoritis, sementara temuan dari penelitian (Nasution et
al., 2023) tentang TQM di sekolah Islam dijadikan pembanding. Hasil penelitian diharapkan
memberikan rekomendasi untuk perbaikan berkelanjutan dan strategi optimalisasi TQM di
madrasah tersebut.

Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus
yang bertujuan untuk meninjau dan mengevaluasi implementasi Total Quality Management
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(TQM) dalam proses pembelajaran di MTsN 1 Aceh Utara. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif untuk menggali data secara mendalam melalui wawancara dengan guru
dan tenaga kependidikan, observasi langsung di lingkungan sekolah, serta analisis dokumen
kebijakan dan rencana pembelajaran (Murniati, 2016). Dengan menerapkan model evaluasi
CIPP (Context, Input, Process, Product) dan teknik analisis tematik, penelitian ini berfokus
pada mendeskripsikan praktik TQM yang diterapkan, menganalisis efektivitasnya, serta
memberikan rekomendasi perbaikan berdasarkan temuan di lapangan (Stufflebeam, 2007).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Aceh Utara, sebuah lembaga pendidikan
madrasah tsanawiyah negeri yang berlokasi di Kabupaten Aceh Utara, Provinsi Aceh.
Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan dalam kurun waktu tahun ajaran 2024/2025, dengan
periode observasi dan wawancara mendalam yang berlangsung selama tiga bulan, yaitu pada
bulan Oktober hingga Desember 2025. Pemilihan lokasi dan waktu tersebut memungkinkan
peneliti untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, berinteraksi dengan seluruh
stakeholder yang terlibat, serta menganalisis dokumen-dokumen kebijakan sekolah dalam satu
siklus akademik yang utuh.

Subjek/ Objek Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sehingga yang diuraikan adalah Subjek
dan Objek penelitian (Ardiansyah et al., 2023). Objek penelitian adalah implementasi Tota/
Quality Management (TQM) dalam proses pembelajaran di MTsN 1 Aceh Utara. Sementara
itu, subjek penelitian atau sumber data utama adalah manusia yang terlibat langsung dalam
penerapan TQM di sekolah tersebut, yang terdiri dari: Kepala Madrasah, guru-guru, tenaga
kependidikan (staf administrasi), serta siswa-siswi. Selain subjek manusia, penelitian ini juga
melibatkan dokumen sebagai sumber data pelengkap, seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), kebijakan sekolah, laporan evaluasi, dan dokumen penjaminan mutu.
Teknik memperoleh subjek penelitian dilakukan secara purposive sampling, di mana informan
dipilih dengan sengaja berdasarkan kriteria memiliki pengetahuan, pengalaman, dan peran
kunci dalam penerapan TQM di MTsN 1 Aceh Utara, seperti kepala sekolah selaku penentu
kebijakan, guru yang aktif dalam proses pembelajaran berbasis mutu, dan staf yang terlibat
dalam administrasi kualitas.

Prosedur
Penelitian ini menggunakan prosedur kualitatif dengan metode studi kasus yang
dilaksanakan dalam beberapa tahap sistematis. Tahap awal dimulai dengan persiapan,
meliputi studi literatur. Penyusunan instrumen penelitian seperti pedoman wawancara serta
lembar observasi, sekaligus mengurus perizinan dan penentuan informan kunci di MTsN 1
Aceh Utara. Selanjutnya, tahap pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi melalui tiga
teknik utama: wawancara mendalam secara semi-terstruktur dengan kepala madrasah, guru,
tenaga kependidikan, dan siswa; observasi partisipatif pasif terhadap proses pembelajaran dan
aktivitas sekolah; serta studi dokumen terhadap Rencana Kerja Madrasah, kurikulum, dan
laporan evaluasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara tematik dengan proses
transkripsi, pengodean, pengelompokan tema, dan interpretasi yang dikaitkan dengan
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kerangka teori TQM dan model evaluasi CIPP. Tahap akhir adalah pelaporan, di mana seluruh
temuan disusun secara koheren menjadi laporan penelitian yang dilengkapi dengan
kesimpulan dan rekomendasi untuk perbaikan berkelanjutan.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini mengumpulkan data primer dan data sekunder dengan menggunakan
teknik triangulasi untuk memastikan keabsahan data. Data primer diperoleh secara langsung
dari subjek penelitian melalui wawancara semi-terstruktur dan observasi partisipatif pasif.
Instrumen yang digunakan untuk wawancara adalah pedoman wawancara mendalam
(interview guide) yang berisi pertanyaan terbuka terpandu, ditujukan kepada kepala madrasah,
guru, tenaga kependidikan, dan siswa untuk menggali persepsi dan pengalaman mereka
mengenai implementasi TQM (Waruwu, 2024). Sementara itu, observasi dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi (observation sheet) untuk mendokumentasikan secara
deskriptif proses pembelajaran, interaksi di kelas, serta kegiatan sekolah lain yang relevan
dengan prinsip-prinsip TQM. Keabsahan instrumen data dalam penelitian ini diperkuat
melalui teknik triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode. Validitas data
diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode untuk memastikan keakuratan temuan .
Selain itu, peneliti juga melakukan member checking (pengecekan ulang terhadap data asli)
pada tahap akhir analisis data untuk memastikan keabsahan dan konsistensi temuan (Creswell,
2014). Data sekunder dikumpulkan melalui studi dokumentasi dengan instrumen panduan
analisis dokumen (Zaki et al., 2024). Teknik ini digunakan untuk menganalisis berbagai
dokumen sekolah seperti Rencana Kerja Madrasah (RKM), kurikulum, laporan evaluasi diri,
dan arsip pelatithan guru, guna melengkapi dan menguji konsistensi informasi dari data
primer. Seluruh data yang terkumpul kemudian diorganisir untuk tahap analisis lebih lanjut.

Seluruh teknik pengumpulan data tersebut diterapkan secara sinergis dalam rangka
triangulasi, yang tidak hanya berfungsi untuk mengumpulkan informasi dari berbagai
perspektif, tetapi juga untuk menguji kredibilitas dan kedalaman data. Data dari wawancara
yang bersifat subjektif dapat dikonfirmasi atau dilengkapi melalui observasi langsung
terhadap praktik di lapangan, sementara dokumen resmi sekolah berperan sebagai bahan
verifikasi terhadap pernyataan para informan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
membangun pemahaman yang lebih utuh dan andal mengenai implementasi TQM, sekaligus
mengurangi bias yang mungkin muncul jika hanya mengandalkan satu sumber atau metode
tunggal. Dengan demikian, integrasi dari ketiga teknik ini memastikan bahwa temuan
penelitian didasarkan pada data yang kaya, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan
secara metodologis.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik (thematic analysis) dengan
mengikuti model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan secara berulang dan sistematis (Miles & Huberman, 1994). Proses
diawali dengan transkripsi dan organisasi data mentah dari wawancara, observasi, dan
dokumen. Selanjutnya, dilakukan reduksi data melalui tahap pengodean (coding), di mana
data diberi label berdasarkan konsep-konsep kunci yang muncul terkait implementasi TQM,
seperti komitmen kepemimpinan atau perbaikan berkelanjutan. Kode-kode yang serupa
79



/\C{ 7 ISSN 2798-8791 (Online)

M\ Jurnal Pendidikin Matematika Malikussaleh &

universitas
Maltkossaleh

= N

Volume 6, Nomor 2, 2026

kemudian dikelompokkan ke dalam kategori dan tema yang lebih luas, seperti
"Kepemimpinan Mutu" atau "Efektivitas Pembelajaran", yang disajikan dalam bentuk matriks
atau narasi untuk memudahkan identifikasi pola. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi, di mana tema-tema yang telah terbentuk diinterpretasikan dan dikaitkan
dengan kerangka teori TQM serta model evaluasi CIPP untuk menjawab permasalahan
penelitian, sekaligus dilakukan pengecekan ulang terhadap data asli (member checking) guna
memastikan keabsahan dan konsistensi temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi TQM dalam Proses Pembelajaran

Implementasi Total Quality Management (TQM) dalam proses pembelajaran di MTsN
1 Aceh Utara telah menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru serta siswa, ditemukan bahwa
penerapan prinsip-prinsip TQM seperti continuous improvement (perbaikan berkelanjutan)
dan customer focus (fokus pada siswa sebagai pelanggan) telah meningkatkan efektivitas
pembelajaran (Halik et al., 2025). Guru lebih responsif terhadap kebutuhan siswa, sehingga
proses belajar mengajar menjadi lebih terstruktur dan terukur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari observasi dan
wawancara dengan guru serta siswa di MTsN 1 Aceh Utara mengungkapkan penerapan
prinsip-prinsip TQM seperti continuous improvement dan customer focus telah membuat guru
lebih responsif terhadap kebutuhan siswa serta menjadikan proses belajar mengajar lebih
terstruktur dan terukur. Selain itu, data juga menunjukkan bahwa setelah implementasi TQM,
siswa lebih aktif dalam diskusi kelas dan memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi,
sementara data nilai ujian mengonfirmasi adanya peningkatan signifikan dalam prestasi
akademik siswa. Data survei lebih lanjut menunjukkan bahwa sekitar 85% responden (siswa,
orang tua, dan masyarakat) menyatakan puas dengan layanan pendidikan, dan 90% guru telah
mengikuti pelatthan manajemen mutu yang berdampak pada inovasi pembelajaran.

Data-data ini kemudian dianalisis dengan merujuk pada teori-teori para ahli, di mana
temuan tersebut sejalan dengan pernyataan yang mengemukakan bahwa kepemimpinan yang
kuat mendorong keberlanjutan program peningkatan mutu (Oakland, 2003), begitu juga
keterlibatan semua pihak adalah kunci sukses TQM (Feigenbaum, 1991), serta konsisten
dengan penelitian bahwa sekolah penerapan TQM cenderung memiliki hasil belajar yang
lebih baik dan mampu menciptakan keunggulan kompetitif (Halik et al., 2025; Igbal, 2025).
Berdasarkan analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi Total Quality
Management (TQM) dalam pembelajaran di MTsN 1 Aceh Utara telah menunjukkan dampak
positif dan signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan, serta membawa transformasi
menuju sistem pembelajaran yang lebih sistematis, partisipatif, dan berorientasi pada hasil.

Kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi
TQM. Salah satu prinsip TQM adalah komitmen manajemen dalam menciptakan budaya
kualitas (Deming, 1991). Di MTsN 1 Aceh Utara, kepala sekolah aktif memotivasi guru untuk
menerapkan strategi pembelajaran berbasis TQM, seperti perencanaan kurikulum yang lebih
sistematis dan evaluasi berkala. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Oakland, 2003) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan yang kuat mendorong keberlanjutan program peningkatan
mutu pendidikan.
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Salah satu indikator keberhasilan TQM adalah meningkatnya partisipasi siswa. Data
yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan guru serta siswa menunjukkan
bahwa setelah implementasi TQM, siswa menjadi lebih aktif dalam diskusi kelas dan
memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. Hal ini tidak terlepas dari peran guru yang mulai
menggunakan metode pembelajaran interaktif, seperti diskusi kelompok dan proyek
kolaboratif, yang secara langsung mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam setiap tahapan
pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan prinsip-prinsip TQM,
khususnya fokus pada siswa sebagai pelanggan utama dan perbaikan berkelanjutan, mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih partisipatif, dinamis, dan berpusat pada siswa,
sehingga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan di madrasah
tersebut. Keterlibatan semua pihak (total involvement) adalah kunci sukses TQM
(Feigenbaum, 1991). Guru di MTsN 1 Aceh Utara menggunakan metode pembelajaran
interaktif, seperti diskusi kelompok dan proyek kolaboratif yang mendorong siswa untuk lebih
terlibat dalam proses pembelajaran.

Implementasi TQM juga mendorong pengembangan sistem evaluasi yang lebih
transparan dan berbasis data. Sekolah menerapkan penilaian formatif secara berkala untuk
memantau perkembangan siswa, yang kemudian digunakan sebagai bahan perbaikan (Ismail,
2018). Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa umpan balik dari siswa dan orang tua
menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun strategi pembelajaran yang lebih efektif. Agar
TQM berjalan optimal, guru sebagai ujung tombak pembelajaran harus terus ditingkatkan
kompetensinya. MTsN 1 Aceh Utara mengadakan pelatihan berkala untuk guru terkait metode
pembelajaran inovatif dan manajemen kelas. Pelatihan berkelanjutan (continuous training)
adalah elemen penting dalam TQM untuk memastikan semua staf memiliki pemahaman yang
sama tentang standar kualitas (Gryna & Juran, 1999).

Integrasi teknologi dalam pembelajaran juga menjadi bagian dari implementasi TQM
di MTsN 1 Aceh Utara. Penggunaan e-learning dan media digital membantu meningkatkan
efisiensi proses belajar mengajar. Penelitian oleh (Madihah & Cahyanto, 2024) menunjukkan
bahwa teknologi dapat mendukung prinsip TQM dalam hal aksesibilitas dan inovasi
pembelajaran. Meskipun memberikan banyak manfaat, implementasi TQM di MTsN 1 Aceh
Utara juga menghadapi beberapa kendala, seperti resistensi dari sebagian guru yang masih
terbiasa dengan metode konvensional. Menurut penelitian oleh (Dotchin & Oakland, 1992),
perubahan budaya organisasi membutuhkan waktu dan komitmen kuat dari semua pihak.

Data nilai ujian menunjukkan peningkatan signifikan dalam prestasi akademik siswa
setelah penerapan TQM. Data ini menunjukkan siswa di MTsN 1 Aceh Utara menunjukkan
peningkatan yang signifikan setelah 7otal Quality Management (TQM) diterapkan dalam
proses pembelajaran. Sebelum implementasi TQM, rata-rata nilai ujian siswa masih berada
pada kategori cukup. Namun, setelah prinsip-prinsip TQM seperti perbaikan berkelanjutan,
fokus pada pelanggan, dan evaluasi berbasis data dijalankan secara konsisten, rata-rata nilai
yjian siswa mengalami kenaikan yang cukup drastis. Peningkatan ini terlihat pada setiap
semester secara bertahap, mencerminkan bahwa sistem pembelajaran yang lebih terstruktur,
terukur, dan berorientasi pada mutu memberikan dampak positif terhadap pemahaman
akademik siswa.

Hal ini sesuai dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa sekolah yang
menerapkan TQM cenderung memiliki hasil belajar siswa yang lebih baik karena proses
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pembelajaran yang lebih terukur dan terencana (Igbal, 2025). Dibandingkan dengan sekolah
yang belum menerapkan TQM, MTsN 1 Aceh Utara menunjukkan perkembangan yang lebih
baik dalam hal manajemen pembelajaran dan kepuasan stakeholders. Pendekatan berbasis
kualitas seperti TQM mampu menciptakan keunggulan kompetitif di institusi pendidikan
(Halik et al., 2025). Untuk memastikan keberlanjutan TQM, disarankan agar MTsN 1 Aceh
Utara memperkuat kolaborasi dengan orang tua dan pihak eksternal, serta terus melakukan
evaluasi berkala. Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi dampak jangka panjang
TQM terhadap budaya sekolah dan kesiapan siswa menghadapi tantangan global.

Secara keseluruhan, pembahasan ini mengonfirmasi bahwa penerapan TQM di MTsN
1 Aceh Utara telah membawa transformasi menuju sistem pembelajaran yang lebih sistematis,
partisipatif, dan berorientasi pada hasil. Namun, keberhasilan yang berkelanjutan sangat
bergantung pada kemampuan sekolah untuk mengonsolidasikan semua prinsip TQM menjadi
budaya organisasi yang mendarah daging, serta mengatasi tantangan adaptasi dengan
pendekatan yang lebih inklusif dan berorientasi pada pengembangan kapasitas seluruh warga
madrasah.

Evaluasi Efektivitas Penerapan TQM

Penerapan Total Quality Management (TQM) di MTsN 1 Aceh Utara menunjukkan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Berdasarkan analisis data,
ditemukan bahwa komitmen manajemen sekolah dalam menerapkan prinsip-prinsip TQM,
seperti fokus pada pelanggan (siswa dan orang tua), perbaikan berkelanjutan, dan partisipasi
seluruh stakeholder, telah meningkatkan kepuasan pengguna layanan pendidikan.
Keberhasilan TQM dalam pendidikan sangat bergantung pada kepemimpinan yang kuat dan
budaya kolaboratif (Faizun & Sunarko, 2023). Hal ini sejalan dengan temuan di MTsN 1
Aceh Utara, di mana kepala sekolah berperan sebagai motor penggerak dalam menetapkan
visi mutu pendidikan.

Salah satu indikator keberhasilan TQM di MTsN 1 Aceh Utara adalah peningkatan
mutu sekolah dalam Asesmen Pendampingan Madrasah (Aspenmad) tahun 2020-2025 yang
mencapai nilai terbaik dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Peningkatan ini didukung oleh
sistem penjaminan mutu internal yang menerapkan siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA)
sebagai kerangka perbaikan berkelanjutan. Model PDCA sangat efektif dalam mendorong
peningkatan proses secara sistematis "Out of the Crisis" (Deming, 1986). Implementasi
PDCA di MTsN 1 Aceh Utara melibatkan evaluasi berkala terhadap kurikulum, metode
pembelajaran, dan kinerja guru, sehingga menghasilkan perbaikan yang terukur.

Selain itu, partisipasi aktif guru dan tenaga kependidikan dalam program pelatihan
TQM berkontribusi pada peningkatan kompetensi pedagogik. Data menunjukkan bahwa 90%
guru telah mengikuti pelatihan manajemen mutu, yang berdampak pada inovasi pembelajaran.
Pelatihan TQM bagi guru meningkatkan efektivitas pengajaran dan kemampuan dalam
mengevaluasi pembelajaran (Halik et al., 2025). Di MTsN 1 Aceh Utara, guru-guru telah
mengadopsi pendekatan student-centered learning sebagai hasil dari pemahaman yang lebih
baik tentang prinsip kualitas total.

Dari perspektif kepuasan stakeholders, survei yang dilakukan terhadap siswa, orang
tua, dan masyarakat menunjukkan peningkatan signifikan dalam tingkat kepuasan layanan
pendidikan. Sekitar 85% responden menyatakan puas dengan fasilitas sekolah, proses

82



ISSN 2798-8791 (Online)

l\é\\ IUrnal Pend|d|kan Matematika Malikussaleh &

universit
Malthos: \lch

Volume 6, Nomor 2,2026

pembelajaran, dan komunikasi antara sekolah dengan orang tua. Temuan ini konsisten dengan
penelitian oleh Feigenbaum yang menekankan bahwa TQM berfokus pada memenuhi
kebutuhan pelanggan sebagai kunci keberhasilan. MTsN 1 Aceh Utara secara rutin melakukan
survei kepuasan untuk mengevaluasi dan meningkatkan layanannya.

Di sisi lain, penerapan TQM juga menghadapi beberapa tantangan, seperti resistensi
dari sebagian guru terhadap perubahan dan keterbatasan anggaran. Beberapa guru merasa
bahwa sistem evaluasi berkelanjutan menambah beban administratif. Resistensi terhadap
TQM sering terjadi karena kurangnya pemahaman mendalam tentang manfaat jangka
panjangnya (Oakland, 2003). Untuk mengatasi hal ini, MTsN 1 Aceh Utara memperkuat
sosialisasi dan pendampingan bagi guru agar mereka dapat melihat dampak positif TQM
terhadap pengembangan profesionalisme.

Selanjutnya, pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung TQM juga menjadi
faktor penting. MTsN 1 Aceh Utara telah mengimplementasikan sistem e-monitoring untuk
menilai kinerja guru dan proses pembelajaran. Integrasi teknologi dalam TQM mempercepat
proses pengambilan keputusan berbasis data (Wachid et al., 2024). Dengan sistem ini, sekolah
dapat mengidentifikasi area perbaikan secara real-time dan mengambil tindakan korektif lebih
cepat.

Selain itu, keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pengawasan mutu pendidikan
juga meningkat melalui forum komite sekolah. Hasil wawancara mendalam dengan beberapa
anggota komite menunjukkan bahwa transparansi manajemen sekolah telah memperkuat
kepercayaan masyarakat. Partisipasi stakeholders adalah elemen kunci dalam TQM karena
mendorong akuntabilitas. MTsN 1 Aceh Utara secara berkala mengadakan pertemuan dengan
komite sekolah untuk mengevaluasi program dan menerima masukan. Meskipun demikian,
evaluasi keberlanjutan TQM di MTsN 1 Aceh Utara memerlukan perhatian khusus. Beberapa
indikator, seperti retensi guru dan konsistensi penerapan standar mutu, masih perlu dipantau
secara ketat.

Tabel 1. Matriks Evaluasi CIPP Implementasi TQM di MTsN 1 Aceh Utara

Komponen CIPP Indikator Temuan Penelitian

MTsN 1 Aceh Utara sebagai
lembaga pendidikan Islam di Aceh
Utara menghadapi tuntutan
akuntabilitas dan standarisasi mutu
pendidikan dari pemerintah,
sekaligus harus menjaga identitas

Analisis kebutuhan
Context (Konteks)  dan lingkungan

sekolah keislaman yang khas. Kesenjangan
antara teori dan prakttk TQM
menjadi dasar perlunya evaluasi
implementasi.
Sumber daya: e 90% guru telah mengikuti
kurikulum, SDM pelatihan manajemen mutu.
Input (Masukan) (guru & tenaga e Kepala sekolah berperan sebagai
kependidikan), motor penggerak visi mutu.
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Komponen CIPP Indikator Temuan Penelitian
infrastruktur, e Tersedia Rencana Kerja
kebijakan sekolah Madrasah (RKM), kurikulum,

dan dokumen penjaminan mutu.

e Dukungan dari komite sekolah
dan orang tua.

e Penerapan prinsip customer focus
(fokus pada siswa).

e Perbaikan berkelanjutan melalui
siklus  PDCA (Plan-Do-Check-

Act).
Pelaksanaan TQM e Penggunaan metode
Process (Proses) dalam pembelajaran: pembelajaran interaktif (diskusi
perencanaan, kelompok, proyek kolaboratif).

pelaksanaan, evaluasi e Penilaian formatif berkala untuk
memantau perkembangan siswa.

e Integrasi teknologi (e-learning
dan e-monitoring).

e Pelatthan  berkelanjutan  bagi
guru.

e 85% responden (siswa, orang tua,
masyarakat) puas dengan layanan
pendidikan.

e Peningkatan prestasi akademik
siswa (nilai ujian meningkat

signifikan).
Hasil: kualitas e Peningkatan mutu sekolah dalam
lulusan, kepuasan Asesmen Pendampingan
Product (Produk) stakeholder, Madrasah (Aspenmad) mencapai
peningkatan mutu nilai terbaik.

e Siswa lebih aktif dalam diskusi
kelas dan motivasi belajar
meningkat.

e Guru mengadopsi pendekatan
student-centered learning

Berdasarkan hasil penelitian di MTsN 1 Aceh Utara, ditemukan beberapa kendala
dalam implementasi TQM, yaitu pada komponen proses ditemukan adanya resistensi dari
sebagian guru terhadap perubahan, keterbatasan anggaran, serta sistem evaluasi berkelanjutan
yang dirasa menambah beban administratif, sedangkan pada komponen produk, resistensi
guru dan konsistensi penerapan standar mutu masih perlu dipantau secara ketat. Tabel matriks
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CIPP di atas merangkum secara sistematis hubungan antara indikator CIPP dengan temuan
lapangan berdasarkan hasil penelitian tersebut.

Penelitian TQM bukanlah program jangka pendek, melainkan budaya yang harus terus
dikembangkan (Gryna & Juran, 1999). Oleh karena itu, sekolah perlu memastikan bahwa
semua pihak tetap konsisten dalam menjalankan prinsip-prinsip TQM. Secara keseluruhan,
penelitian ini membuktikan bahwa penerapan TQM di MTsN 1 Aceh Utara telah memberikan
dampak positif dalam meningkatkan mutu pendidikan. Namun, keberlanjutan program ini
bergantung pada komitmen jangka panjang, dukungan finansial, dan adaptasi terhadap
perubahan kebutuhan pendidikan. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah
mengeksplorasi dampak TQM terhadap prestasi akademik siswa secara longitudinal serta
membandingkan efektivitasnya dengan model manajemen mutu lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan tinjauan dan evaluasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Berdasarkan tinjauan dan evaluasi yang dilakukan, implementasi Total Quality Management
(TQM) dalam pembelajaran di MTsN 1 Aceh Utara menunjukkan dampak positif dan
signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan, yang dibuktikan dengan meningkatnya
partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas, peningkatan prestasi akademik melalui nilai ujian,
kepuasan stakeholder mencapai 85%, serta 90% guru telah mengikuti pelatithan manajemen
mutu yang berdampak pada inovasi pembelajaran, selain itu sekolah juga berhasil
menerapkan prinsip-prinsip TQM seperti fokus pada pelanggan (siswa), perbaikan
berkelanjutan melalui siklus PDCA, keterlibatan seluruh stakeholder, serta didukung oleh
kepemimpinan kepala sekolah yang kuat, meskipun masih terdapat kendala dalam konsistensi
evaluasi, optimalisasi sumber daya yang terbatas, dan resistensi dari sebagian guru terhadap
perubahan.

Namun, untuk mengoptimalkan dan memastikan keberlanjutan penerapan TQM,
disarankan kepada MTsN 1 Aceh Utara agar memperkuat sistem monitoring dan evaluasi
berbasis data dengan memanfaatkan teknologi informasi seperti e-monitoring secara lebih
maksimal, meningkatkan intensitas dan kualitas pelatihan serta pendampingan bagi guru
untuk mengatasi resistensi dan membangun komitmen kolektif terhadap budaya mutu, serta
memperkuat kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat melalui forum komite sekolah yang
lebih partisipatif, sedangkan bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian
longitudinal guna mengukur dampak jangka panjang TQM terhadap prestasi akademik dan
karakter siswa serta penelitian komparatif dengan model manajemen mutu lainnya di konteks
pendidikan madrasah.
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